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" ' Abstract: The research purposes are: - ‘I) to know the test exercise frequency effect on the study
achzevement of accountancy practice I, 2) o detect the influence of the good study of finance

accountancy principle on the study achievement of accountancy practice, 3) to have away of knowing
the clout of the test exercise frequency and the study achievement of finance accountancy principle

' on the study achievement of accountancy practice I. The research is included in descriptive research

that populations are 140 accountancy education students 2005/2006, 40 students as sample choosed
by random sampling — drawing method. The data collecting methods are documentation,

questionnaire, interview and observation. Data collected is primary data— questionnaire, processed
by SPSS for windows V.10.8 program. Instrumeni-testing questionnaire is given to the students

before so that valid and reliable data can be known; analysis prereguisite test is made of using
linearity and normality test in order that normal and linear data can be detected. The simil. iarity of
regresion ¥ = -0,194 + 0,024x, + 0,563x,. The result of data analysis and data discussion explore

that hypothesis-testing are: ]) there is effect of the test exercise Jrequency of accountancy practice

I the t count value is bigger than the { table value is 2,197 > |,96, 2) there is effect of the good study
of finance accounting principle on the study achievement of accountarcy practice I, t count = 4,322
> ttable = 1,96, 3) there is effect of test exercise frequency and the good study of finance accountancy
principle on the study achievement of accounting practice 1, supported principle on the study
achievement of accounting practice I, supported by F test value, the results are F count Value =
20,466 and F table = 3,2332 for N=40, k = 3 is 3,232 or 20,466 > 3,232. The relative variable
contribution of test exercise frequency (X ) is 28,4%. The relative contribution for the study
achievement of finance accountancy principle (X ) is 71,6 %. The effective variable contribution of
test exercise frequency (X ) is 14,19%. The effective contribution for the study achievement of finance
accountancy principle (X)) is 35,79% and the residue is 47,5%, influenced by the other variables.

Keywords: test exercise frequency; the good study of finance Accountancy principle, and the study
achievement of accountancy practice 1.

Pendahuiuan

Pendidikan merupakan salah satu faktor
penting dalam meningkatkan kualitas manusia,
baik pendidikan di sekolah maupun di perguruan
tinggi. Pendidikan mulai banyak dikritik karena

24

kurang membekali mahasiswa-mahasiswa dengan
keahlian-keahlian yang dibutuhkan dalam prak-
tik. Selain itu, pendidikan dikritik karena metode
pembelajarannya yang sudah tidak relevan.
Pendidikan akuntansi dituntut untuk menghasil-

kan lulusan-lulusannya yang berorientasi pada
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5 ﬁfgpendidlkan akuntansz yang mérﬁpakan satu .
o :'_"'jrumpun dengan pendjdlkan manajemen juga tidak
- lepas dari kritikan. Kritikan ini kebanyakan da-

- tang dan komumtas praktlk Komumtas ini mulai

o me]ancarkan kritik bahwa pendidlkan akuntan51

'_ B rnempunyal problem yang serius. Salah satu pro-

"_'_3blem yang d1kr1t1k adalah proses pendidikan

: akuntansmya Permasaiahan pedagogﬂc yang

'_'dikntlk adaiah berhubungan dengan metode
'menga_;ar yaitu banyak menekankan pada proses
'menghafaikan terlalu banyak lecturmg, mene-
kankan pada materi teks dan cara pemhelagaran
konvensional lainnya.

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendldlkan
:(FKIP) Umversxtas Muhammad1yah Surakarta
(UMS) sebagai Lembaga Pencetak Ten_aga Kepen-
didikan mempunyai tugas dan tujuan untuk meng-
hasilkan Iulusan yang siap dlter_;unkan sebagai
tenaga pendzdlk di sekolah umum maupun keju-
ruan. Mahasiswa program Pendldlkan Akuntansi
d1 samping mendapatkan materi keguruan Juga
mendapat materi bidang studi ekonomi maupun
akuntans; Selain dapat menun_,ang mahasiswa
dalam memperszapkan diri menjadi guru menjadi
Ahh Madya di bidang Akuntansi,

Materi mata kuliah dasar Akuntansi
Keuangan I(DAX I) dan materi Dasar Akuntansi

Keuangan II (DAK II) merupakan bekal untuk

menjadi guru, ataupun tenaga Ahli Madya Akun-
tansi dan sekaligus menunjang mahasiswa di
dalam menempuh mata kuliah Praktik Akuntansi
1. Materi mata kuliah Dasar Akuntansi Keuangan
I membahas pengertian akuntansi dan tahapan-
tahapan laporan keuangan pada perusahaan jasa.

Mata kuliah dasar Akuntansi Keuangan II

membahas akuntansi perusahaan dagang, jumal
khusus dan buku pembantu.

Di dalam mata kuliah Praktik Akuntansi I
mahasiswa dituntut untuk mengerjakan transaksi-
transaksi yang dialami perusahaan dagang dan

- _': :.tmdakan bukan hanya sekadar berteori Teon dan :
ey or__lsep d:butuh»kan tetap1 hams dxgunakanuntuk _
___mendukung tmdakan ' : :

_ Jasa, tahapan yang harus diker_;akan oleh maha-
- siswa mehputl penyelesaxan pembukuan peraode' S
_'yang lalu, pencatatan bukti- bukn transaksi ke o
dalam buku besar (posrmg), pembuatan neraca -, L
saldo dan neraca IaJur penyesualan pembukuan G
"pembuataﬁ laporan Iaporan keuangan dan menu- B

tup pembukuan

Penelman 1m bertujuan untukmengetahul )
]) Pengaruh frekuenm latihan soal ‘terhadap .~ . ©
prestasi belajar Praktik Akuntansi 1, 2) Pengaruh .
prestasi belajar - Dasar Akuntan51 Keuangau .

terhadap prestasi bela_]ar Praktlk Akuntan51 I, 3)
Pengaruh frekuenm latihan soal dan prestasi
belajar Dasar Akuntan:n Keuangan terhadap pres-
tasi beiajar Praktlk Akuntan31 | .

Hasil penehtxan ini berupa bahan masukan
pentingnya menmgkatkan kualitas mengajar gury/
dosen sehingga dapat mengarahkan peserta didik
di da.!am menmgkatkan presta31 belajarnya, bagi
peseta didik /mahasxswa tentang pentingnya bela-
jarguna menmgkatkan prestasi belajar. Bagi Uni-
versitas dapat dipakai sebagai bahan masukan dan
sumb'ang;?in ‘pemikiran pentingnya kurikufum
sebagal upaya meraih prestasi belajar yang lebih -
baik bagi peserta didik. :

Prestasi belajar siswa dalam perzode ter-
tentu diperoleh dengan mendapatkan raport, ang-
ka dan ijasah atau kemémpuan serta ketrampilan
tertentu setelah latihan. Dalam kenyataannnya
prestas1 belajar siswa yang satu dengan yang
lainnya tidaklah sama. Siswa yang belajarnya
baik tepat menggunakan waktu cenderung menda-
patkan prestasi belajar yang tinggi, sebaliknya
siswa yang kurang belajarnya cenderung
mendapatkan prestasi belajar yang rendah.

Prestasi secara nyata dapat dilihat dalam
bentuk kuantitatif yaitu angka. Menurut Gunarso
(1999:57), menyatakan bahwa “ Prestasi belajar
adalah hasil yang dicapai oleh murid sebagai
berhasil belajar baik berupa angka, maupun huruf
serta tindakannya”. Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia (1996: 57), merumuskan bahwa “Prestasi
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau
ketrampilan yang dikembangkan oleh mata
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o .:_:pe]a_}ara[l dlmnjukkan dengan mlax test atau angka

- nilai yang diberikan oleh guru”.
Z-".Intmya 'prestam beia_] ar adalah hasal mak-

| . " simum dari suatu pekerjaan atau kecakapan untuk
Sy i_men ambah atau men gumpulkan seju umlah
o pengetahuan atau kecakapan Prestasi bela_;ar Juga

' _'berartl hasil yang dmapa; mdw;du melalui usaha

I yang: dialami secara langsung dan merupakan

ilmu. pengetahuan ketrampzlan maupun keca-
: _.'_"kapan dalam situasi tertentn. .- :
i Menurut D_;amarah (2002 143) faktor-
' '::faktor yang mempengaruh; prestasi belajar
~ terbagi daiam dua macam, yaitu faktor internal
(faktor dari dalam diri peia_;ar) dan faktor ekster-
nal (faktor dari luar d1r1 peia_] ar). Penjabaran dari
kedua faktor tersebut adalah sebaga1 benkut
'1) Faktor Internal :
Faktor dari dalam yang mempengaruhl
prestam beiajar adalah: Faktor ﬁsmlogls atau
. jasmani dan faktor p31k010g1s
2) Faktor Ekstemal '
Faktor—faktor dan luar yang mempengaruhl
prestam bela_]ar adalah Faktor lingkungan,
Instrumen, Faktor lingkungan fisik dam faktor .
_ lingkungan spiritual atau kegamaa_n_.

" Latihan soal juga menentukan keberhasilan
tetapi, menurut Surakhmad (1994:106): Latihan
soal adalah satu metode pembelajaran untuk
memperoleh suatu ketangkasan atau ketrampilan
terhadap apa yang dipelajari dan dilakukan
berulang kali dan terus menerus, karena hanya
dengan melakukannya secara teratur, penge-
tahuan tersebut dapat disempurnakan dan disiap-
siagakan. Roestiyah (2001:125) mengartikan
latihan soal adalah suatu teknik yang diartikan
sebagai suatu cara mengajar siswa melaksanakan
kegiatan-kegiatan latihan,agar siswa memiliki
ketang_kasan atau ketrampilan yang lebih tinggi
dari apa yang telah dipelajari. Frekuensi latihan
soal adalah seringnya mahasiswa mengerjakan
latihan soal Dasar Akuntansi Keuangan agar bisa
memperoleh suatu ketangkasan dan ketrampilan.

~'Di dalam proses belajar mengajar dalam
Pendidikan Akuntansi di FKIP-UMS, mata kuliah =~
Dasar Akuntansi Keuvangan 1 (DAK 1) dan Dasar L
Akuntansi Keuangan II (DAK II) merupakan =
salah satu mata kuliah yang harus ditempuh
mahaswwa sebeium mengambil mata kuliah
PraktlkAkuntansd Materi yang dipeiajarl dalam
mata kullah Dasar Akuntansi Keuangan (Ashari ;

dan Sudarto ,2006: 10) adalah sebagai berikut:

1. DasarAkuntans: Keuangan I o
Di dalam mata kuliah Dasar Akuntansi
Keuangan 1 dibahas mengenai siklus
akuntansi perusahaan jasa yaitu dimulai dari
pencatatan transaksi keuangan perusahaan
sampai dengan usaha disusunnya laporan
keuangan perusahaan.

2. Dasar Akuntansi Keuangan 11
Di dalam mata kuliah Dasar Akuntansi II
dibahas mengenai pencatatan akuntansi pada
perusahaan dagang

Bahan praktikum pada mata kuliah Praktik
Akuntansi I meliputi berbagai kegiatan yang
tercakup dalam siklus akuntansi yang dirancang
untuk praktikum di dalam kelas. Asmawati
(2007:5) menjelaskan bahan praktikum akuntansi
yang terdiri dari: Buku informasi umum dan
instruksi, Bukti Transaksi, Jurnal, Buku pembantu
piutang, Buku pembantu utang, Buku besar dan
Buku cek.

Praktik akuntansi adalah aplikasi dari mata
kuliah Dasar Akuntansi Keuangan I ddn Dasar
Akuntansi Keuangan II. Dengan mata kuliah
Praktik Akuntansi I diharapkan mahasiswa dapat
lebih mengerti dan memahami realitas dari
pencatatan siklus akuntansi pada perusahaan jasa
maupun perusahaan dagang yang telah dipelajari
pada mata kuliah Dasar Akuntansi Keuangan I dan
IL. Buku praktik akuntansi I akan memberikan
gambaran yang jelas bagaimana pelaksanaan
praktik akuntansi yang sesungguhnya dimulai dari
bukti transaksi sampai laporan keuangan sehingga
frekuensi latihan soal dan prestasi belajar.
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. _."Akuntanm dan diambil sampei 40 mahasmwa
' Tekmk yang dlgunakan daiam penehtlan ini
o adalah tekmk random samphng dengan cara
: undlan Metode pengumpulan data yang gunakan
. dalam penelitian ini adalah dokumentasi, angket
wawancara atau interview dan obseravasi.
Anallsl,s data meialm Uji Asumsi Klasik: Uji
normalxtas dan linieritas. ModelAnahszs dengan
-Model Regrem linier berganda dmyatakan dengan
persamaan Y= a -+ b, X, + b,X, (Sugiyono,
. 2003: :211). Meiakukan wji terhadap hipotersis
dengan kriteria: 1). Ho ditolak : jika F reg > F
ta_bcl 2) Hi ditolak: jika F reg < F tabel serta
dengan menentukan Sumban gan Efektif (SE) dan
Sumbangan Relatif (SR),

Hasil dan Pembahasa_n i

Pengujian persyaratan analisis yang
digunakan adalah uji normalitas dengan taraf
signifikan 5% dengan kesimpulan 1: Hasil
perhitungan L hitung > L tabel (0,775 > 0,05),
maka disimpulkan distribusi sebaran frekuensi
latihan soal normal. Kesimpulan 2: Hasil
perhitungan L, hitung > L tabel (0,065 > 0,05),
maka disimpulkan distribusi sebaran prestasi
belajar Dasar Akuntansi Keuangan normal,

Kesimpulan 3: Hasil perhitungan L hitung
> L tabel (0,054>0,05), maka distribusi sebaran
prestasi belajar Praktik Akuntansi I normal.

1) Analisis Regresi Linier Berganda
Dari hasil perhitungan data diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut: Y=-0,194+0,024x + 0,322x,, yang
berarti bahwa a = -0,194 menunjukkan

S - Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
L 'jurusan Pendldzkan Akuntan31 yang sudah _
e ':'_.'_menempuhmatakuhah PraktlkAkuntanszItahun _
a -';'-"fa_laran 2005/2006 kurang lebih 140 mahasmwa
' _""Daiam penehtxan ini sampel yang dlgunakan
o “adalah sebaglan mahasmwa yang menempuh mata
' --'.:kuhah Praktlk Akuntanm I jurusan Pendldikan ‘

3 Dasar

s

S 5 _apablla frekuenm ]atlhan soal adaIah 43 dan

i adalah 2'*maka prestasz bela_yar Praktlk"-':
CUTA :'ntan'm I' akan sebesar 1,964 (Y-~1 94 o e
024 (43) +0,563 (2)) Sedangl{an b=0,024 .
o ':_dan b 0, 563 menun_]ukkan bahwa apab:la_ e
_:.fre si latihan soal dan prestasa belajar 10 e
gkuntansa Keuangan memngkat lpoin =
e __maka prestam belajar Praktik Akuntansi I akan S
~_meningkat sebesar (0, 024 + 0 563) 0,587.
2),

Hasil uji F.

o Berdasarkan hésﬂ perhxtungan yang diperoieh

: mlal F

=20,466 sedangkan Eaaa

tabel-

__'pada taraf 31gn1ﬁkan51 0,05 menunjukkan

3)

bahwa Fiins = 20,466 >F, =3.232 sehingga

dapat diSlmpulkan bahwa terdapat pengaruh

frekuensi latihan soal dan prestasi belajar -

Dasar Akuntansi Keuangan terhadap prestasi
belajar Praktik Akuntansi 1. .
Uji t antara X, (frekuen51 latihan soal)

' t_er_hadap Y (Presta51 belajar Pqutlk Akuntansi
Dydengannilait, sebesar 2,197 sementara

- nilait, =1,96 atau 2,197 > 1,96. Berarti Ho

4

3)

chtoiak karena hargat ung 1€DID besar darit,
dan terdapat pengaruh positif variabel
frekuensi latihan soal terhadap prestasi
belajar Praktik Akuntansi L.

Uji t antara X, (prestasi belajar dasar
Akuntansi Keuangan) terhadap Y (Prestasi
belajar Praktik AkuntansiI) dengan nilait wng
untuk X, sebesar 4,322 sementaranilait =
1,96 atau 4,322 > 1,96. Berarti Ho ditolak
karena harga tung 1€DID besar dari £, dan
terdapat pengaruh prestasi belajar dasar
Akuntansi Keuangan terhadap Prestasi
belajar Praktik Akuntansi 1.

Besarnya koefisien determinasi sebesar 0,525
vang berarti pengaruh frekuensi latihan soal
dan prestasi belajar Dasar Akuntansi
Keuangan terhadap prestasi belajar Praktik
Akuntansi 1 sebesar 52,5% sisanya sebesar
47,5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
variabel frekuensi latihan soal dan prestasi

belajar Dasar Akuntansi Keuangan
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SR Mata kuhah Dasar Akuntans; keuangan I
o idan B merupakan rnata kuliah yang membenkan
' _-dasar teori suatu sxkius akuntansi yang ‘harus
__';chtekum Model penya}ian kasus merupakan ciri

- __:'mata kuliah ‘ini sehingga mahasiswa betul-betul
" harus banyak latihan memecahkan kasus atau tugas

. :yan g dlbenkan oleh dosen Karakterlsnk iam mata
“Kkuliah i ini adalah bers;fat kuantxtatl_f yaitu angka
'ﬁangka rumus mmus yang harus ditekuni dengan
‘latihan. Oleh karena itu diduga semakin banyak
frekuensi Iat;han soal Dasar Akuntansi Keuangan
1 miai Praktlk Akuntans: semakin baik. Deari hasil
penehtlan menun_]ukkan bahwa frekuensi latihan
:soal berkorelasi dengan prestasi belajar Praktik
Akuntan31 dibuktikan dengan basil r hitung =0,534
>r tabel yaltu 0, 312 dengan taraf sxgmﬁkanm
0, 05% B
' Mata kulizh Dasar Akuntans1 keuangan I
kuliah Dasar Akuntansi keuangan I maupun II
memberl teori cara ana1151s transaksi sampai pada
tahap penyusunan _laporan keuangan sehingga
diduga jika mata kuliah ini presatasi belajamya baik,
maka prestasi Praktik Akuntasi Jjuga akan baik.
~ Matakuliah praktik Akuntansi I merupakan
mata kuliah pembekalan mahasiswa yang akan
terjun ke dunia kerja sebagai staf admiistrasi suatu
perusahaan. Dengan pembekalan materi ini
mahasiswa tidak hanya memiliki pengetahuan
secara teoretis saja tetapi dapat melakukan
pencatatan transaksi sesuai dengan bukti transaksi
nyata yang ada di perusahaan. Siklus akuntansi
yang disajikan pada praktik akuntansi merupakan
satu siklus yang lengkap mulai dari transaksi awal
sampai pada penyusunan laporan keuangan, hal
ini memberikan ketrampilan yang harus ditekuni
dengan dasar teori yang dimiliki dari Dasar
Akuntansi Keuangan. Hasil r hitung sebesar 0,503
> r tabel sebesar 0,312, maka dapat disimpulkan
bahwa mata kuliah Dasar Akuntansi Keuangan
berkorelasi dengan mata kuliah Praktik Akun-
tansi. Hasil penelitian ini mendukung pendapat
Djamarah (2002:143) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar terbagi menjadi

dua yaitu internal dan eksternal. Termasuk faktdr :
mtemal adalah faktor psikologis yang meliputi .
mmat kecerdasan bakat, motivasi, dan parti-

sipasi, Pengujian hipotesis pertama bahwa pres-
tasi bélajér:'Dasar Akuntansi Keuangan berpe-
ngaruh terhadap prestasi belajar Praktik
Akuntan51 terbukti dari koefisien regresi sebesar
4, 322 dengan t hitung 4,322 > t tabel sebesar
1,96. Pengujian hipotesis ketiga bahwa ada
pengaruh frekuensi latihan soal dan prestasi
belajar Dasar Akuntansi Keuangan terhadap
prestasi belajar Praktik Akuntansi terbukti
didukung oleh F hitung sebesar 20,466 > F tabel
sebesar 3,232. Ditinjau dari sumbangan efektif
variabel frekuuensi latihan soal memberikan
sumbangan sebesar 14,91 % dan prestasi belajar
Dasar Akuntansi Keungan sebesar 37,59%.
Sumbangan efektif kedua variabel adalah 52,5%,
sisa dari ini yaitu 47,5% prestasi belajar Praktik
Akuntansi dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Dari prosentase itu menunjukkan faktor
kedua variabel hampir dominan karena di atas 50%.

Simpulan dagn Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dibahas di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut;

1. Terdapat pengaruh frekuensi latihan soal dan
prestasi belajar Dasar Akuntansi Keuangan
terhadap prestasi belajar Praktik Akuntansi
1, Hal ini ditunjukkan oleh Fiiung = 20,466 >
F .. =3,232. Persamaan regresinya adalah Y
=-0,194 + 0,024x, + 0,563 x, .

2 Terdapat pengaruh frekuensi latihan soal
terhadap prestasi belajar Praktik Akuntansi
L. Hal ini ditunjukkan oleh harga biung 22197
lebih besar dari harga t 0 S€besar 1 96

3 Terdapat pengaruh prestasi belajar Dasar
Akuntansi Keuangan terhadap prestasi belajar
Praktik Akuntansi I. Hal ini ditunjukkan oleh
harga bt 45322 lebih besar dari harga 't |
sebesar 1,96,
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Dari simpulan tersebut, saran yang dike-

mukakan adalah. :

~1. Untuk dapat meningkatkan nilai Praktik®
- Akuntansi maka mahasiswa perlu mening-

katkan frekuensi latihan soal Dasar Akuntansi -+

- Keuangan I dan II baik di lingkungan formal .

" (di kampus) maupun di lingkungan nonformal =

“(di rumah/kost), misalnya dengan memper-

banyak pengetahuan dan pembahasan tentang
materi pengantar khususnya mata kuliah
Dasar Akuntansi Keuangan I dan II. Maha-
siswa harus belajar menyelesaikan tugas dan -
latihan pada mata kuliah Dasar Akuntansi

Keuangan I dan IT, menyediakan kelengkapan
sarana belajar (buku penunjang, kalkulator,
soal-soal latihan Dasar Akuntansi KeuanganI
dan IT), motivasi diri yang kuat untuk belajar.

Akuntansi ‘I, maka mahasiswa harus

menguasai atau memahami lebih dulu mata

_kuliah Dasar Akuntansi Keuangan I dan If, -
- Nilai Dasar Akuntansi Keuangan I dan II
- harus baik (dengan standar ukur nilai A atau
- B) karena seluruh teori dan langkah-langkah

pada Praktik Akuntansi I ada dalam mata
kuliah Dasar Akuntansi Keuangan I dan II,

. misalnya membuat jurnal, memposting jurnal
ke buku besar, membuat neraca lajur, dan
- membuat laporan keuangan. ]
. Bagi Institusi agar dicapai kualitas lulusan
- “jurusan Pendidikan Akuntansi yang siap pakai
" pada waktu mengajar nantinya, ataupun

mungkin mereka akan bekerja maka prestasi
belajar Rumpun Akuntansi keuangan yang
saling berkaitan ini mendapatkan perhatian

2. Untuk dapat meningkatkan nilai Praktik 'yang serius dalam proses pembelajarannya.
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